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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
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س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
صs Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
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ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي 
 
Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah A A 
ا Kasrah I I 
ٱ Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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ى᷄ Fathahdanya᷄’ Ai a dan i 
᷄و Fathahdanwau Au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama HurufdanTanda Nama 
ى᷄….  ׀ا ᷄...... Fathah dan alif atau 
ya᷄’ 
Ā a dan garis di 
atas 
ى Kasrah dan dan ya᷄’ Ī i dan garis di 
atas 
᷄و Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untu kta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,transliterasinya 
adalah [h]. 
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 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah di ikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam system tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- , baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan tranliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
 xv 
 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah(ﷲ) 
 Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
 Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut di kenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
namadiri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
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baik ketika ia ditulis dalam teks mau pun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakuka nadalah: 
swt.   = subhanallahuwata’ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihiwasallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
I. = Lahirtahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafattahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR   = Hadits Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama : Ilham bin Asis 
NIM : 50100114005 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Judul Skripsi  :Pola Komunikasi Atlet dan Pengurus Dalam 
Meningkatkan Prestasi UKM Tapak Suci UIN Alauddin 
Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi atlet 
dan pengurus ukm tapak suci dalam meningkatan prestasi, hambatan-hambatan yang 
terjadi di ukm tapak suci UIN Alauddin Makassar dalam meningkatkan prestasi yang 
ada di ukm Tapak Suci UIN Alauddin Makaasar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi kelompok. Sumber data 
penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Selanjutnya teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi yang di gunakan 
antara atlet dan pengurus UKM Tapak Suci UIN Alauddin Makassar ialah pola 
komunikasi semua saluran dan menggunakan pola lingkaran. Selanjutnya hambatan 
komunikasi atlet dan pengurus UKM Tapak Suci UIN Alauddin Makassar adalah 
hambatan dari proses komunikasi seperti miss communication, hambatan semantik 
atau hambatan bahasa dan hambatan fisik atau gangguan cuaca atau gangguan sinyal. 
Implikasi penelitian ini yaitu diharapkan dari penelitian yang telah dilakukan, 
bahwa pola komunikasi atlet dan pengurus berpengaruh secara signifikan terhadap 
peningkatan prestasi. Dan diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua hambatan 
yang ada dan yang pernah terjadi menjadi pembelajaran untuk kemajuan dan 
pengembangannya di masa selanjutnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seorang pengirim 
pesan atau yang disebut sebagai komunikator kepada penerima pesan atau sasaran 
yang disebut sebagai komunikan baik secara langsung melalui lisan maupun 
secara tidak langsung dengan menggunakan media yang bertujuan untuk 
mempengaruhi pemikiran orang lain, mengubah sikap dan mempengaruhi orang 
lainuntuk melakukan sesuatu. Komunikasi juga dapat disebut sebagai proses 
pertukaran pesan antara dua orang atau lebih, baik secara langsung maupun 
melalui media. Media komunikasi dapat berupa media cetak (koran, majalah, 
pamflet, banner, dan lain-lain) serta media elektronik (radio, televisi, internet). 
Komunikasi merupakan aktivitas yang sangat penting, bukan hanya dalam 
kehidupan berorganisasi, namun dalam aktivitas sehari-hari juga komunikasi 
dibutuhkan. Komunikasi merupakan hal yang dibutukan dalam berinteraksi. 
Komunikasi bukan hanya berfungsi sebagai pertukaran informasi, melainkan juga 
untuk menyampaikan pendapat maupun ide. Agar komunikasi dapat berlangsung 
secara efektif dan informasi dari seorang pemimpin dapat diterima oleh 
anggotanya, maka seorang pemimpin harus memiliki pola komunikasi yang baik. 
Komunikasi dalam organisasi sangat penting karena dengan adanya 
komunikasi maka seseorang bisa berhubungan dengan orang lain dan saling 
bertukar pikiran yang bisa menambah wawasan seseorang dalam bekerja atau 
menjalani kehidupan sehari-hari. Maka, untuk membina hubungan kerja antar atlet 
maupun antar atasan bawahan perlulah membicarakan komunikasi secara lebih 
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terperinci. 
      Untuk menyalurkan solusi dan ide melalui komunikasi harus ada  si 
pengirim berita (sender) maupun si penerima berita (receiver). Solusi-solusi yang 
diberikan pun tidak diambil seenaknya saja, tetapi ada penyaringan dan seleksi, 
manakah solusi yang terbaik yang akan diambil dan yang akan dilaksanakan oleh 
organisasi tersebut agar mencapai tujuan serta visi-misi suatu organisasi. 
Di dalam organisasi, memiliki sesuatu yang ingin dicapai melalui 
komunikasi. Komunikasi merupakan nafas keberlangsungan suatu organisasi. 
Suatu organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi, hal tersebut yang 
melatar belakangi studi mengenai komunikasi organisasi. Di mana komunikasi 
organisasi sendiri merupakan suatu jaringan komunikasi antar manusia yang 
saling bergantung satu sama lainnya dalam konteks organisasi. 
Berkomunikasi secara baik pada dasarnya akan menentukan keberhasilan 
seseorang. Dimanapun ia berada bukan hanya dunia organisasi. Tujuan utama 
dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki organisasi. Memperbaiki 
komunikasi biasanya adalah memperbaiki hal-hal untuk mencapai suatu 
keberhasilan bagi kelompok tersebut. Karena jika dikaitkan dengan proses 
meningkatkn prestasi atlet, komunikasi memiliki peran yang sangat penting, jika 
adanya komunikasi antar sesama pihak atlet dan pengurus UKM Pencak Siat 
Tapak Suci bisa jadi atlet pesilat tersebut akan jauh lebih banyak prestasi yang 
akan dia sumbangkan kepada lembaga 
Di dalam UKM Pencak Silat Tapak Suci  terdapat tiga unsur yang paling 
penting yaitu Ketua, Anggota, dan Atlet, ketua UKM Pencak Silat Tapak Suci  
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ialah dia yang dipercayakan oleh para anggota dan atlet untuk mengelola UKM 
Pencak Silat Tapak Suci, sedangkan anggota adalah orang-orang yang akan 
membantu setiap program kerja yang di jalankan , dan atlet adalah orang-orang 
yang memiliki bakat seni dan fither untuk bertanding di setiap kegiatan, kemudian 
orang-orang yang selalu mengikuti kegiatan di luar kampus. 
Mempererat hubungan antara pengurus UKM dan atlet dapat dilakukan 
dengan saling terlibat di dalam berbagai kegiatan kampus .Seperti even-even yang 
di adakan di dalam kampus. Kegiatan UKM Pencak Silat Tapak Suci yang ada di 
dalam kampus UIN Alauddin Makassar tidak terlalu banyak seperti halnya yang 
ada di Kampus-kampus lainnya. Kegiatan-kegiatan yang biasa di adakan di  dalam 
kampus seperti turnamen REKTOR UIN CUP, Kejuaraan Pencak Silat se-
Indonesia Timur, kegiatan sosial, dan kejuaraan tingkat kampus. 
Pada zaman dahulu, UKM Pencak Silat Tapak Suci hanya dikelola oleh 
seseorang iaitu bapak Muhammad Arham yang pertama kali mencetus UKM 
tersebut yang terletak di kampus 1 UIN Alauddin Makassar. Sekarang sudah 
banyak perubahan, yaitu pemilihan dan penetapan ketua umum, maupun pengurus 
UKM Pencak Silat Tapak Suci, sehingga pengelolaan tersebut nantinya akan 
menjadikan UKM tersebut menjadi lebih aktif dalam kegiatan kampus. 
Dalam menjalankan tugas organisasi, pengurus UKM Pencak Silat Tapak 
Suci harus memiliki kejelasan tugas dan tanggung jawab pengurus UKM Pencak 
Silat Tapak Suci, sehingga dibutuhkan komunikasi antara pengurus dan pola-pola 
dalam berkomunikasi baik sesama anggota ataupun kepada atlet, agar dapat 
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menjadikan UKM Pencak Silat Tapak Suci menjadi lebih aktif dala m kegiatan 
internal maupun external dan juga meningkatkan prestasi lembaga. 
Dari masalah yang dikemukakan di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian secara mendalam mengenai “Pola Komunikasi Atlet Dan 
Pengurus Dalam Meningkatkan Prestasi UKM Tapak Suci UIN Alauddin 
Makassar Dalam Meningkatkan Prestasi” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus ini sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data di lapangan, yaitu: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi pengurus UKM Pencak Silat 
Tapak  Suci yang mengarah pada cara pengurus UKM berkomunikasi 
dengan atlet. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus penelitian ini akan mengarah pada penjelasan-
penjelasan yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: 
a. Pola Komunikasi 
Pola komunikasi merupakan bentuk hubungan antara dua orang atau lebih 
untuk menyampaikan dan menerima pesan yang dikaitkan dengan gambaran 
maupun rencana yang bertujuan untuk mencapai kepentingan bersama agar dapat 
dipahami oleh orang-orang yang berkaitan. 
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b. Pihak Atlet 
Atlet adalah orang-orang yang aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan. Atlet juga merupakan orang-orang yang berkewajiban untuk 
turut serta dalam pertandingan luar ataupun dalam kampus. 
c. Pengurus UKM Pencak Silat Tapak Suci 
Pengurus UKM Pencak Silat Tapak Suci adalah mereka yang bertangung 
jawab dalam segala prongram kerja yang di musyawarahkan pada pergantian 
pengurus dan juga bertanggung jawab untuk menurun kan atlet-atlet yang ingin 
bertanding.  
d. UKM Pencak Silat Tapak Suci 
UKM Pencak Silat Tapak Suci merupakan salah satu UKM yang berada di 
dalam Kampus UIN Alauddin Makassar. Yang terletak di gedung Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) lantai 3 dan berdiri pada tahun 1992. Anggota yang setiap 
semesternya bertambah kurang lebih 50 mahasiswa . 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola komunikasi antara atlet dan penggurus UKM Tapak Suci 
dalam meningkatkan prestasi? 
2. Bagaimana hambatan komunikasi antara atlet dan penggurus UKM Tapak 
suci dalam meningkatkan prestasi? 
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D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan referensi skripsi 
terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoritis penelitian ini, mengenai 
pola komunikasi dalam organisasi, yakni: 
1. Ita Aprini jurusan Ilmu Komunikasi dengan judul penelitian “Pola 
Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. London Sumatra 
Indonesia, Tbk. Palagisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba”.1  
Penelitian ini membahas tentang pola komunikasi organisasi antara 
pimpinan dan staff pada PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk Palangisang 
Estate sehingga perusahaan tersebut sampe sekarang masih berkiprah di Indonesia 
dan menjadi salah satu perusahaan terbesar 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi organisasi yang 
di gunakan antara pimpinan dan staff PT. PP. London Sumatra Indonesia, Tbk 
Palangisang Estate yaitu pola komunikasi semua saluran dan menggunakan pola 
lingkaran.                                                                                                                                                
2. Girindra Kusuma Wardani jurusan Kepelatihan dengan judul penelitian 
“Pembinaan Prestasi Atlet Pencak Silat Dewasa di Kabupaten Klaten”.2  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembinaan atlet pencak 
silat dewasa di kabupaten Klaten dan memberi rekomendasi dari sistem 
pembinaan atlet pencak silat dewasa di kabupaten Klaten. 
                                                            
1Ita Aprini , Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. London 
Sumatra Indonesia, Tbk. Palagisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten 
Bulukumba, Skripsi (Universitas Islam Negeri Makassar, 2014). 
2Girindra Kusuma Wardani, Pembinaan Prestasi Atlet Pencak Silat Dewasa di 
Kabupaten Klaten, Skripsi (Universitas Negeri Yogyakarta, 2017).  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembinaan prestasi atlet pencak 
silat dewasa di kabupaten Klaten terbagi dalam beberapa aspek, yaitu: pada 
bidang keorganisasian, pada kegiatan latihan, dan dukungan pihak lain (2) Faktor 
yang mempengaruhi pembinaan prestasi atlet pencak silat dewasa di kabupaten 
Klaten adalah faktor organisasi sebesar 23,8%, faktor atlet sebesar 22,1%, faktor 
pelatih sebesar 20,4%, faktor sarana dan prasarana sebesar 17%, faktor program 
latihan sebesar 13,6%, dan faktor pertandingan sebesar 3,10%. 
3. Aan Srialam Irian dari jurusan  Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alaudiin Makassar judul penelitian “Pola Komunikasi Organisasi Dalam 
Penerapan Visi & Misi (Studi Kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota 
Makassar”.3  
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Perhubungan Kota 
Makassar, dengan menjawab rumusan masalah penelitian, diketahui bahwa Pola 
komunikasi organisasi yang diterapkan pada Dinas Perhubungan Kota Makassar 
adalah Pola Organisasi Model Rantai (Chain), dan Pola Komunikasi Organisasi 
model „‟Y‟‟. Kedua pola komunikasi organisasi yang telah diterapkan sudah 
berjalan dengan baik namun ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan 
dalam menjalin hubungan antara pimpinan dan pegawai yaitu, Pimpinan harus 
lebih banyak berinteraksi bersama pegawai baik dalam bentuk formal maupun 
non-formal.  
 
 
                                                            
3 Aan Srialam Irian, Pola Komunikasi Organisasi Dalam Penerapan Visi & Misi (Studi 
Kepemimpinan Dinas Perhubungan Kota Makassar, Skripsi (Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2016). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka 
tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini adalah mengetahui 
bagaimana pola komunikasi organisasi yang dilakukan pengurus dan atlet. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi 
dan dokumentasi ilmiah untuk perkembangan pengetahuan dan komunikasi 
organisasi. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khususnya penelitian 
dan pada umumnya teoritis, masyarakat dan praktis. Selain itu, juga diharapkan 
penelitian ini memberikan informasi kepada pihak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Komunikasi Organisasi 
Dalam setiap lembaga itu memerlukan komunikasi antara yang satu 
dengan yang lainnya, sehingga pola komunikasi yang digunakan harus baik agar 
tidak terjadi gangguan. Pola komunikasi organisasi merupakan bagian yang sangat 
penting dalam penyampaian informasi dari seorang pengurus kepada para atlitnya, 
yaitu meliputi sumber informasi, sebagai pusat ingatan bagi organisasi dan 
penciptaan gagasan atau ide-ide agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
lembaga. 
Pola komunikasi merupakan salah satu faktor penting guna memperlancar 
arus produksi, oleh karena itu dalam organisasi komunikasi adalah penyampaian 
informasi yang sangat penting guna mendukung faktor-faktor dalam 
meningkatkan prestasi. Organisasi juga merupakan bagian dari lingkungan tempat 
kita bekerja, tempat kita bermain, dan organisasi adalah tempat dimana kita bisa 
melakukan apa saja.4 
Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung orang-orang dan objek-
objek, orang-orang dalam organisasi yang berusaha mencapai tujuan bersama. 
Menurut Paul Preston dan Thomas Zimmerer, yang dimaksud organisasi adalah 
“sekumpulan-orang yang orang disusun dalam kelompok-kelompok, yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Manusia membentuk sebuah 
                                                            
4  J. Winardi, Teori Organisasi Dan Pengorganisasian (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2007), h. 2. 
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organisasi karena ingin berkerjasama dengan manusia yang lain untuk memiliki 
tujuan yang sama.5 
Organisasi menurut Dann Sugandha adalah kumpulan orang-orang yang 
menundukkan diri pada kepentingan bersama, mengadakan interaksi dan 
bekerjasama, secara teratur. Sehingga mencapai tujuan bersama dalam rangka 
memenuhi kebutuhan dan mengatasi keterbatasan kemampuan pribadi anggota 
masing-masing.6 
Organisasi bisa dikatakan sebagai sebuah kelompok individu yang di 
organisasikan untuk mencapai tujuan tertentu, jumlah individu sangat bervariasi 
dari satu organisasi ke organisasi lainnya. Adapun definisi komunikasi organisasi 
yaitu sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi 
yang merupakan bagian dari suatu organisasi dalam hubungan-hubungan hierarki 
antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan.7 
Menurut Wiranto komunikasi organisasi adalah pengiriman dan 
penerimaan berbagai pesan di dalam kelompok formal maupun informal dari 
suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Sedangkan 
komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 8 
Komunikasi organisasi yang bersifat formal adalah komunikasi yang 
disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi pada organisasi. 
                                                            
5http://id.shvoong.com/social-sciences/education/1931282-pengertian-organisasi/. 
(Dilihat tgl 10 januari 2014)  
6 Dann Sugandha, Organisasi, Komunikasi dan Teknik Memberi Perintah, (Bandung: CV. 
Sinar Baru, 1996), h. 19.  
7  R. Wayne Pace Don F. Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2006), h. 31. 
8 Khomsarial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 2.  
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isinya berupa cara-cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai 
pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Sedangkan dalam komunikasi 
informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial, orientasinya tidak pada 
organisasinya sendiri, tetapi lebih pada para anggotanya secara individual.9 
Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar 
pesan organisasi dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung satu 
dengan yang lainnya, baik formal maupun nonformal untuk mengatasi lingkungan 
yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah dalam rangka mencapai visi, misi dan 
tujuan.10 
Apapun bentuk komunikasinya, komunikasi dalam organisasi berfungsi:11 
1) Informatif  
Pengurus dan atlit organisasi membutuhkan banyak sekali informasi untuk 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Informasi tersebut berkaitan dengan upaya 
organisasi untuk mencapai tujuannya.  
2) Pengendalian  
Komunikasi berfungsi sebagai pengatur dan pengedalian organisasi. 
Komunikasi dalam hal ini berupa peraturan, prosedur, perintah, dan laporan. 
3) Persuasif  
Komunikasi berfungsi mengajak orang lain mengikuti atau menjalankan ide 
atau gagasan atau tugas.  
 
                                                            
9 Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia (Edisi 5, Jakarta: Professional Books, 1997),  
h.340 
10 Kementerian  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan  Reformasi  Birokrasi  Republik   
Indonesia, “Pedoman   Umum   Komunikasi   Organisasih.14. Di   Lingku 
11 Sutrisna Dewi, Komunikasi Dalam Bisnis (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2007), h. 23. 
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4) Integratif  
Dengan adanya komunikasi, organisasi yang terbagi menjadi beberapa 
bagian atau departemen akan tetap merupakan satu kesatuan yang utuh dan 
terpadu. Menurut Conrad sebagaimana dikutip Khomsahrial Romli 
mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi organisasi sebagai berikut :12 
1. Fungsi pengurus berkenaan dengan anggota-anggota organisasi mempunyai 
hak dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan, dan bertindak atas 
suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara sejumlah 
anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut. 
2. Fungsi relasional, berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan anggota-
anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif hubungan personal 
dengan anggota organisasi lainnya. Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi 
kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai cara. Misal: kepuasan kerja, 
aliran komunikasi kebawah maupun keatas dalam hirarkhi organisasional, dan 
tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam hubungan antar-personal yang 
baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda merasa bahwa banyak hubungan 
yang perlu dilakukan tidak anda pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan 
organisasi, sehingga hubungan menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik, 
kurang ditaati dan sebagainnya. 
3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi organisasi 
sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misal: motivasi berganda 
muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan 
                                                            
12 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 2. 
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organisasi, demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan konteks 
yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. Komunikasi 
adalah alat untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan yang melekat dalam 
organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk membangun lingkungan 
dan memahami situasi baru, yang membutuhkan perolehan informasi bersama.  
Tujuan komunikasi organisasi antara lain untuk memberikan informasi 
baik kepada pihak luar maupun pihak dalam, memanfaatkan umpan balik dalam 
rangka proses pengendalian menajemen, mendapat pengaruh, alat untuk 
memecahkan persoalan, untuk pengambilan keputusan, mempermudah 
perubahan-perubahan yang akan dilakukan, mempermudah pembentukan 
kelompok-kelompok kerja serta dapat dijadikan untuk menjaga pintu keluar-
masuk dengan pihak-pihak luar organisasi.13 
Dalam komunikasi organisasi cenderung menggunakan komunikasi verbal 
dan komunikasi non verbal: 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang disampaiakan 
komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis maupun lisan. Karena 
kenyataannya ide-ide pemikiran atau keputusan lebih mudah disampaikan secara 
verbal dibandingkan dengan non verbal sehingga komunikan dapat lebih mudah 
memahami pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator. Contoh komunikasi 
verbal secara lisan, dapat melalui media seperti seseorang yang sedang bercakap 
melalui telepon. Sedangkan secara tertulis melalui media berupa surat, lukisan, 
                                                            
13  Husein Umar, Riset Sumber Daya manusia Dalam Organisasi (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 1998), h. 27. 
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grafik dan lain-lain. 
b. Komunikasi Non Verbal  
Komunikasi non verbal merupakan penciptaan dan pertukaran pesan 
dengan tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi menggunakan gerakan 
tubuh, sikap tubuh, vokal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka, 
kedekatan jarak dan sentuhan.14 
Komunikasi verbal tidak akan efektif hanya karena komunikasinya tidak 
menggunakan komunikasi non verbal dalam waktu yang bersamaan. Melalui 
komunikasi non verbal orang bisa menarik suatu kesimpulan tentang berbagai 
macam perasaan orang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen tanpa harus 
mengatakannya. 
Dalam sebuah komunikasi organisasi terdapat jaringan komunikasi 
diantaranya: komunikasi formal dan informal.15 
1. Komunikasi Formal 
Komunikasi formal adalah suatu proses komunikasi yang bersifat resmi 
dan biasanya dilakukan didalam lembaga formal melalui garis perintah atau sifat 
intruksi, berdasarkan struktur organisasi oleh pelaku yang berkomunikasi sebagai 
petugas organisasi dengan status masing-masing. Suatu organisasi dapat dikatan 
formal ketika berkomunikasi antara dua orang atau lebih. 
2. Komunikasi informal  
Komunikasi informal adalah komunikasi antara orang yang ada dalam 
suatu organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan dalam 
                                                            
14 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 130.  
15Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 26.  
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struktur organisasi. Fungsi komunikasi informal adalah untuk memelihara 
hubungan sosial persahabatan kelompok informal, penyebaran informasi yang 
bersifat pribadi dan privat seperti isu, gossip atau rumor. 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada herarki wewenang. Komunikasi informal ini timbul karena 
adanya berbagai maksud, yaitu:16 
- Pemuasan kebutuhan manusiawi,  
- Perlawanan terhadap pengaruh yang monoton dan membosankan,  
- Keinginan untuk mempengaruhi perilaku orang lain,  
- Sumber informasi hubungan pekerjaan.  
B. Pola Komunikasi Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Kata komunikasi berasal dari bahasa Inggris communication berasal dari 
communicates dalam bahasa Latin yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik 
bersama”. Dengan demikian menurut Lexigrapher (ahli kamus bahasa), menunjuk 
pada suatu upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. 
Sedangkan dalam Webster’s New Collegate Dictionary edisi tahun 1977 antara 
lain dijelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di 
antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.17 
Bahasa Arab, komunikasi sering menggunakan istilah tawashul dan ittishal. Kata 
ittishal diantaranya digunakan oleh Awadh al-Qarni dalam bukunya Hatta la 
takuna kallan (Supaya anda tidak menjadi beban orang lain). Awadh mengatakan 
                                                            
16 Sutrisna Dewi, Komunikasi Dalam Bisnis, h. 23. 
17M. Sattu Alang, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin Press, 2007), h. 
8. 
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komunikasi (ittishal) adalah melakukan cara yang terbaik dan menggunakan saran 
yang terbaik untuk memindahkan informasi, makna, rasa, dan pendapat kepada 
pihak lain dan mepengaruhi  pendapat mereka serta meyakinkan mereka dengan 
apa yang kita inginkan apakah dengan bahasa atau dengan yang lainnya.18 
Tawashul artinya adalah proses yang dilakukan oleh dua pihak untuk saling 
bertukar informasi sehingga pesan yang disampaikan dipahami atau sampai 
kepada dua belah pihak yang berkomunikasi. Adapun kata ittishal secara bahasa 
lebih menekankan pada aspek ketersambungan pesan. Tidak harus terjadi 
komunikasi dua arah. Jika salah satu pihak menyampaikan pesan dan pesan itu 
sampai dan bersambung dengan pihak yang dimaksud, maka pada saat itu sudah 
terjadi komunikasi dalam bahasa istilah ittishal.19 
Pengertian lain tentang komunikasi, menurut Geral R. Miller, komunikasi 
terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan 
niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima.20 Maksudnya 
komunikasi adalah sesuatu yang penting dalam kehidupan manusia. Sebagai 
makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya 
baik secara formal maupun nonformal. Dalam kehidupan manusia, komunikasi 
merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan. Misalnya, 
seorang da’i ceramah dengan tujuan menjadikan mad’u selalu berada di jalan 
Allah, atau seorang da’i yang menasihati seorang remaja atas kenakalan yang 
telah dilakukan untuk menjadikan anak tersebut menjadi anak yang baik. 
                                                            
18Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. 1; Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 3. 
19Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. 1; Bandung: Pramedia Group, 2015 ), h. 3-4. 
20Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet 2; Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 7. 
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Pengertian ini juga memberikan penekanan bahwa kegiatan komunikasi 
yang dilakukan tersebut mempunyai tujuan yakni mengubah atau membentuk 
perilaku orang-orang lainnya yang menjadi sasaran komunikasi. Hal ini juga 
tersirat dalam QS. Ali Imran/3:104. 
⎯ä3tFø9 uρ öΝä3Ψ ÏiΒ ×π¨Βé& tβθ ã ô‰tƒ ’n< Î) Îösƒ ø:$# tβρããΒ ù' tƒuρ Å∃ρã÷èpR ùQ $ Î/ tβöθ yγ ÷Ζ tƒ uρ Ç⎯tã Ìs3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×¯≈ s9 'ρé&uρ ãΝèδ 
šχθßs Î=øßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪    
Terjemahnya:  
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang 
mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”21 
 
Tafsir Ibnu Katsir 
Allah Swt. berfirman bahwasanya hendaklah ada dari kalian sejumlah 
orang yang bertugas untuk menegakkan perintah Allah, yaitu dengan menyeru 
orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang perbuatan yang mungkar, 
mereka adalah golongan yang beruntung. 
Adh Dhahhak mengatakan, mereka adalah para shahabat yang terpilih, 
para mujahidin yang terpilih, dan para ulama. 
Abu Ja’far Al-Baqir meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. membacakan 
firman-Nya : “Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan” (Ali Imran 104) Kemudian beliau Saw. bersabda : “Yang 
dimaksud dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Qur’an dan sunnahku.” Hadits 
diriwayatkan oleh Ibnu Murdawaih. 
Makna yang dimaksud dari ayat ini ialah hendaklah ada segolongan orang 
dari kalangan umat ini yang bertugas untuk mengemban urusan tersebut, 
                                                            
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Insan Media 
Pustaska, 2012) h. 63. 
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sekalipun urusan tersebut memang diwajibkan pula atas setiap individu dari umat 
ini. 
Sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim dalam 
sebuah hadits dari Abu Hurairah. Disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda : “Barang siapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, hendaklah 
ia mencegahnya dengan tangannya. Dan jika ia tidak mampu, maka dengan 
lisannya. Dan jika masih tidak mampu juga, maka dengan hatinya, yang demikian 
itu adalah selemah-lemah iman.” Di dalam riwayat lain disebutkan : “Dan 
tiadalah dibelakang itu (selain dari itu) iman barang seberat biji sawi pun.” 
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulaiman Al-
Hasyimi, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ja’far, telah menceritakan 
kepadaku Amr ibnu Amu Amr, dari jarullah ibnu Abdur Rahman Al-Asyhal, dari 
Hudzhaifah ibnu Yaman, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda : “Demi Tuhan yang 
jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan Nya, kalian benar-benar harus 
memerintahkan kepada kebajikan dan melarang perbuatan mungkar, atau 
hampir-hampir Allah akan mengirimkan kepada kalian siksa dari sisi-Nya, 
kemudian kalian benar-benar berdoa (meminta pertolongan kepada-Nya), tetapi 
doa kalian tidak diperkenankan.” Imam Tirmidzi dan Imam Ibnu Majah 
meriwayatkan melalui hadits Amr ibnu Abu Amr dengan lafaz yang sama. Imam 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
Dari Abu Sa’id Al Khudri RA berkata, aku telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka 
hendaklah ia merubahnya dengan (kekuatan) tangannya. Jika dengan kekuatan 
tangan tidak mampu, maka hendaklah dengan menegurnya. Jika masih tidak 
mampu juga maka hendaklah menegur dengan hati. Dan itulah tingkatan iman 
yang paling lemah.” (HR. Muslim)  
2. Komunikasi Organisasi 
Istilah organisasi berasal dari bahasa Latin organizare, yang secara harfiah 
berarti paduan dari bagian-bagian yang satu dengan lainnya saling bergantungan. 
Di antara para ahli ada yang menyebut paduan itu sistem, ada juga yang 
menamakannya sarana.22 
                                                            
22Onong Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek(Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1994). 
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Fungsi pengorganisasian berkaitan erat dengan sikap dan perilaku para 
anggota dalam pemanfaatan dalam organisasi tersebut. Pemahaman dalam 
keprilakuan bisa terwujud dengan memahami beberapa prinsip organisasi berikut 
ini, yaitu:23 
a. Kejelasan tujuan yang dicapai 
Tujuan haruslah jelas bagi semua orang yang terlibat dalam suatu usaha 
pencapaiannya. Misalnya, suatu organisasi pasti memiliki tujuan yang jelas dalam 
memajukan organisasinya yaitu dengan mensukseskan kegiatan yang sedang 
mereka jalani. 
b. Pemahaman tujuan oleh para anggota organisasi 
Untuk menjadi seorang anggota organisasi yang baik, seseorang harus 
terlebih dahulu mengetahui dan memahami secara tepat tujuan yang ingin dicapai 
oleh organisasi secara keseluruhan, dengan pemahaman para anggota organisasi 
akan mengetahui apa yang diharapkan oleh organisasi. 
c. Penerimaan tujuan organisasi oleh para anggotanya 
Tujuan bukan hanya harus dipahami, tetapi tujuan juga harus diterima oleh 
para anggotanya, misalnya jika tujuan organisasi diperkirakan akan mampu 
meningkatkan mutu interaksi sosial antara organisasi dengan lingkungannya yang 
pada saatnya akan memenuhi kebutuhan perasaan bersama untuk solidaritas 
sosial, tujuan itulah yang seharusnya dipandang sebagai sesuatu yang harus 
dicapai. 
 
                                                            
23 Sondang P Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi Aksara), h. 69. 
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d. Adanya kesatuan arah 
Dalam organisasi semua orang bergerak masing-masing, hanya saja 
mereka mempunyai satu kesatuan yang bulat, sehingga kegiatan apapun yang 
dilakukan dalam organisasi itu semua bekerja satu arah yaitu tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
e. Fungsionalisasi 
Maksud dari fungsionalisasi adalah dalam setiap organisasi terdapat satuan 
kerja tertentu secara fungsional bertanggung jawab atas penyelesaian tugas-tugas 
tertentu pula, yang nantinya akan bermanfaat, seperti mencegah timbulnya 
tumpang tindih dalam pekerjaan masing-masing anggotanya, serta memperlancar 
jalannya pengawasan dalam pekerjaan. 
R. Wayne Pace dan Don F. Faules mengemukakan definisi komunikasi 
organisasi dari dua perspektif yang berbeda, yaitu perspektif tradisional dan 
perspektif interpretif, perspektif tradisional mendefinisikan komunikasi organisasi 
sebagai pertunjukan dan penafsiran diantara unit-unit komunikasi yang 
merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Sedangkan perspektif interpretif  
memaknai komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan makna atas interaksi 
yang merupakan organisasi, yang dimaksud di sini adalah bagaimana mereka 
terlibat dalam proses itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang 
terjadi.24 
                                                            
24Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam dan Aplikasi (PT. Rineka Cipta, 
2009) h. 110. 
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Condrad mengidentifikasi tiga komunikasi organisasi sebagi berikut: fungsi 
perintah, fungsi relasional, fungsi manajemen ambigu.25 
a. Fungsi Perintah 
Fungsi perintah berkenaan dengan anggota-anggota organisasi mempunyai 
hak dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas 
suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara sejumlah 
anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut. 
b. Fungsi Relasional 
Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan 
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif hubungan 
personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan 
mempengaruhi kinerja pekerjaan dalam berbagai cara. 
c. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen berkenaan dengan pilihan dalam situasi organisasi 
sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Komunikasi adalah alat untuk 
mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan yang melekat dalam organisasi. 
Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk membangun lingkungan dan 
memahami situasi baru, yang membutuhkan perolehan informasi bersama. 
3. Pola-Pola Komunikasi 
Pola komunikasi yang disebutkan oleh Ronald Adler dan George 
Roadman menjelaskan bahwa pola komunikasi ada tiga, yaitu:26 
                                                            
25Adi Prakosa, “Komunikasi Organisasi”, http://adiprakosa.blogspot.co.id/ 
2008/07/komunikasi-organisasi.html (10 Agustus 2017). 
26 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi Teori Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 
122. 
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a. Pola down ward communication. Komunikasi ini berlangsung ketika orang-
orang yang berada pada tataran manajemen mengirim pesan kepada 
bawahannya. 
b. Upward communication terjadi ketika bawahan mengirim pesan kepada 
atasannya. 
c. Horizontal communication, komunikasi ini berlangsung di antara karyawan 
ataupun bagian yang memiliki kedudukan sama. 
Ada lima pola aliran informasi yang dapat dijumpai umumnya kelompok 
dan organisasi, yaitu bentuk roda, Y, lingkaran, rantai dan bintang:27 
Gambar 2.1 
Pola Komunikasi 
 
 
 
 
 
  Roda   Y  Ranta 
 
 
 
Bintang Lingkaran 
                                                            
27 Abdullah Masmuh, Komunikasi Organisasi Teori dan Praktek (t.t: 2008), h. 56. 
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a. Pola Roda 
Pola roda mempunyai pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. 
Orang ini satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua 
anggota. Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin berkomunikasi dengan 
anggota lain pesannya harus disampaikan melalui pimpinannya. 
b. Pola Y 
Pola Y terdapat pimpinan yang jelas. Anggota ini dapat mengirimkan dan 
menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga orang lainnya komunikasinya 
terbatas hanya pada satu orang lainnya. 
c. Pola Rantai 
Para anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu 
orang saja. orang yang berada di posisi tengah lebih berperan sebagai pemimpin 
daripada orang yang berada di posisi lain. 
d. Pola Bintang 
Semua anggota adalah sama dengan semuanya, juga memiliki kekuatan 
yang sama untuk mempengaruhi anggota lainnya, akan tetapi dalam struktur 
semua saluran, setiap anggota bisa berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. 
Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara optimum. 
e. Pola Lingkaran 
Pola lingkaran tidak memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama. 
Mereka memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi 
kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain di sisinya. 
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Setiap orang berbeda-beda dalam mengartikan komunikasi. dalam 
komunikasi dikenal pola-pola tertebntu sebagai manifestasi perilaku manusia 
dalam berkomunikasi. Joseph A. Devito membagi pola komunikasi menjadi 
empat bagian, yakni komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi 
publik dan komunikasi massa.28 Komunikasi antarpribadi biasanya terdiri dari dua 
orang atau lebih dengan tatap muka, responnya secara langsung. Komunikasi 
kelompok ini terjadi antara komunikator dengan sekelompok orang, yang 
jumlahnya lebih dari dua orang, bisa dibedakan mana narasumber dan mana 
penerima, umpan baliknya tidak langsung. Komunikasi massa adalah komunikasi 
yang menggunakan media massa yang ditujukan kepada khalayak umum dan 
feedback nya tidak langsung. 
C. Pencak Silat Tapak Suci 
Pencak silat merupakan olahraga beladiri yang mengedepankan keindahan 
gerak selain teknik dalam serangan dan  belaan. Selaras dengan Mr. 
Wongsonegoro ketua IPSI yang pertama bahwa pencak adalah gerak serang bela, 
berupa tari dan berirama dengan kesopanan tertentu, yang bisa dipertunjukkan di 
depan umum. Silat adalah inti dari pencak yakni kemahiran untuk perkelahian 
atau  membela diri mati-matian yang tidak dapat dipertunjukkan di depan umum.  
“Pada akhirnya PB IPSI beserta BAKIN pada tahun 1975 mendefisinikan 
sebagai berikut: pencak silat adalah hasil budaya Indonesia untuk membela dan 
mempertahankan eksistensi (kemandirian) dan integritasnya (kemanunggalannya) 
                                                            
28 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), h. 29. 
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terhadap lingkungan hidup / alam sekitarnya untuk mencapai keselarasan hidup 
guna meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”.  
Pencak silat terdapat bermacam-macam perguruan / aliran. Terdapat 10 
perguruan historis di antaranya: Tapak Suci, KPS Nusantara, Perisai Diri, 
Prashaja Mataram, perpi harimurti, Perisai Putih, Putra Betawi, Setia Hati, Setia 
Hati Terate, PPSI (Johansyah Lubis, 2004 : 4). Perguruan Pencak Silat Tapak Suci 
Putera Muhammadiyah merupakan perguruan historis yang merupakan pendiri 
IPSI (Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia). Prestasi perguruan pencak silat 
Tapak Suci secara nasional sangat baik terbukti selalu memunculkan athletnya 
menjadi juara baik tingkat nasional maupun internasional.  
Perguruan seni beladiri Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah atau 
disingkat Tapak Suci, berdiri secara resmi pada 31 Juli 1963 atau tepat tanggal 10 
Rabi’ul awal 1383 H, di Kampung Kauman, Jogjakarta. (Dedi Rudianto dan Heri 
Akhmadi, 2011 : 1) Tapak Suci adalah Perguruan seni bela diri Indonesia yang 
berstatus sebagai organisasi otonom (Ortom) di bawah persyarikatan 
Muhammadiyah, oleh karena itu kemudian diberi nama lengkap sebagai 
Perguruan Seni Beladiri Indonesia Tapak Suci Putera Muhammadiyah.  
“Dengan Iman dan Akhlak Saya menjadi Kuat, Tanpa Iman dan Akhlak 
Saya Menjadi Lemah” semboyan ini yang selalu ditanamkan pada setiap anggota 
Tapak Suci untuk memperkuat jati diri sebagai seni bela diri khas Indonesia yang 
Islami. Indro Catur Haryono (Pendekar Muda sebagai pelatih yang menghasilkan 
athlet juara), Rony Syaifullah, Luthfan, Iwan, Irwansyah dan banyak lainnya, dari 
Sumatera Selatan Abas Akbar, Tuti Winarni dari DKI Jakarta, Suryani Usman 
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dari Sulawesi Utara, Az Zubaidah dari Makasar Sulawesi Selatan, mereka kader 
Tapak Suci yang mengharumkan Bangsa dan Negara melalui prestasi pencak silat. 
Prestasi yang diraih Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah 
secara nasioanal di atas, berbeda jauh dengan yang berada di UKM Pencak silat 
Tapak Suci UINAM. Prestasi yang diraih selama ini kurang pada tingkat nasional, 
bahkan cenderung ketinggalan dengan perguruan lain di UKM yang ada di 
kampus lain.maka peneliti pengen meneliti bagaimana pola komuikasi pengurus 
UKM Pencak Silat Tapak Suci dengan atlet apa saja yang menjadi hambatan 
perguruan Tapak Suci dalam meningkatkan prestasi. 
D. Hambatan Dalam Meraih Prestasi 
Hambatan dalam  bahasa Indonesia berarti halangan atau rintangan. 
Prestasi yang dimaksud   adalah prestasi atlit UKM Pencak Silat tapak suci putera 
muhammadiyah UIN Alauddin Makassar dalam mengikuti kejuaraan baik tingkat 
daerah, nasional dan internasional. Pretasi yang baik tidak terlepas dari pola 
pembinaan olahraga pencak silat. Pembinaan yang baik akan memperoleh hasil 
prestasi yang baik pula. Untuk mencapai prestasi prima dalam olahraga menurut 
Sajoto (1995: 90) diperlukan faktor-faktor penunjang yang diklasifikasikan 
menjadi empat aspek, yaitu:  
(1) Aspek Biologi: potensi/kemampuan dasar tubuh, fungsi organ tubuh, postur 
dan struktur tubuh dan gizi.  
(2) Aspek Psikologi: Intlegensi/IQ, motivasi, kepribadian, koordinasi kerja 
otak dan syaraf.  
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(3) Aspek Lingkungan: sosial, sarana dan prasarana, cuaca/iklim, orangtua, 
keluarga dan masyarakat.  
(4) Aspek Penunjang: pelatih berkualitas, program yang tepat, penghargaan 
dari masyarakat dan pemerintah.  
Aspek biologi athlet harus memiliki karakteristik sesuai dengan cabang 
olahraganya. Contohnya pada pemain bola voli atau basket secara biologi mereka 
harus tinggi agar bisa melakukan lompatan saat perebutan bola atau smash. Aspek  
psikologi seorang atlet harus memiliki kecerdasan dalam bidang olahraga yang 
ditekuni. Atlet harus dapat mengelola manajemen   waktu, baik saat latihan, kapan 
istirahat, pola makan yang baik dan bersosialisasi. Saat pertandingan atlit harus 
bisa menjaga dan  mngendalikan emosi sehingga taktik dan strategi yang 
direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik tanpa terganggu dengan sekitarnya 
terutama dari lawan maupun penonton.  
Aspek sosial juga sangat berpengaruh dalam pembinaan prestasi. atlet 
harus bisa menjaga stabilitas emosi yang ditimbulkan permasalahan dalam 
keluarga. Permasalahan keluarga harus dijadikan atlet sebagai semangat/ 
perjuangan dalam meraih prestasi. Selain aspek sosial diperlukan aspek 
pendukung dalam meraih prestasi.  
Atlet menjadi nyaman dan tentram dalam berjuang meraih prestasi. 
Perpaduan antara pelatih dan atlit akan menghasilkan prestasi yang baik pula. 
Pembinaan yang baik selalu berjenjang baik di tingkat usia dini, remaja maupun 
dewasa (usia keemasan). Menurut Ghazali (2015) “Tahap pembinaan dibagi 
dalam empat tingkatan, yaitu Multilateral, Spesialisasi, Pemantapan, Golden age”.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, karena fokus 
penelitiannya adalah pola komunikasi organisasi pengurus UKM Pencak Silat 
Tapak Suci dan atlet dalam meningkatkan prestasi. Penelitian kualitatif memiliki 
karakteristik antara lain: ilmiah, manusia sebagai alat (instrumen), menggunakan 
metode kualitatif, analisis data secara induktif, teori dari dasar (grounded theory), 
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang 
ditentukan fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian yang 
bersifat sementara dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.29 
Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data secara 
sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang pola komunikasi 
organisasi pengurus UKM Pencak Silat Tapak Suci dan atlet dalam meningkatkan 
prestasi, yang mana penelitian ini dilakukan di kampus UIN Alauddin Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kampus UIN Alauddin Makassar , Samata, 
Gowa. 
 
 
 
                                                            
29 Moelong L.J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2006), h. 8-13. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi dengan maksud untuk 
mendeskripsikan pola-pola komunikasi yang berhubungan dengan membina atlet 
pencak silat di kampus UIN Alauddin Makassar. 
C. Sumber Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, tidak semua informasi atau 
keterangan merupakan data penelitian. Data hanyalah sebagian saja dari 
informasi, yakni hanya hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.30 Dalam 
penelitian ini data yang akan dicari adalah pola komunikasi organisasi pengurus 
UKM Pencak Silat Tapak Suci dan atlet dalam meningkatkan prestasi 
Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data 
primer dan data skunder. 
1. Sumber primer, yaitu data dari penelitian yang langsung dari sumber asli 
(tidak melalui perantara). Data primer didapatkan melalui metode wawancara dan 
pengalaman langsung (observasi). Data primer penelitian ini diperoleh dari atlet 
pencak silat UIN Alauddin Makaasar dan pengurus UKM. 
2. Data skunder, merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung, tapi melalui perantara pihak lain. Data sekunder penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari struktur kepengurusan UKM Pencak Silat Tapak Suci 
UIN Alauddin Makassar. 
 
                                                            
30 Rully Indrawan, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk 
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h. 67. 
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Tabel 3.1 
Data dan Sumber Data 
 
No. Data Sumber Data 
1 Pola Komunikasi 
Organisasi antara atlet 
dan pengurus UKM 
Tapak Suci UIN 
Alauddin Makassar 
dalam meningkatkan 
prestasi. 
- Pengurus UKM Pencak Silat Tapak 
Suci UIN Alauddin Makassar 
- Atlet pencak silat UIN Alauddin 
Makassar 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu penelitian menggunakan 
sesuatu metode. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 
antara lain: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut.31 Wawancara pada penelitian kualitatif merupakan 
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan di dahului beberapa pertanyaan 
informal. Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari 
informal ke formal. Dengan kata lain, wawancara merupakan suatu kegiatan tanya 
jawab dengan tatap muka antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang 
masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, 
                                                            
31Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2012), h. 118. 
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sikap dan pola pikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang 
diteliti.32 
Informan peneliti adalah orang yang memberikan informasi baik tentang 
dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian kepada peneliti atau pewawancara 
secara mendalam. 
Ada dua kategori informan yaitu informan pengamat dan informan pelaku. 
Informan pengamat adalah informan yang memberikan informasi tentang orang 
lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti, sedangkan informan pelaku 
adalah infroman yang memberikan keterangan dirinya, perbuatannya, pikirannya, 
interpretasinya, atau pengetahuannya.33 
2. Metode Dokumentasi 
Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara.34 Studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.35 
3. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 
                                                            
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Cet I: Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 162. 
33 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 139. 
34 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 176. 
35Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 149. 
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dikumpulkan dalam penelitian.36 Dalam hal ini jenis observasi yang dilakukan 
adalah jenis pengamat penuh atau the complete observer, peneliti dengan bebas 
mengamati secara jelas subyeknya dari belakang kaca, sedangkan subyeknya 
sama sekali tidak mengetahui apakah mereka sedang diamati atau tidak.37 Penulis 
melakukan observasi dengan mengenal lingkungan UKM Pencak Silat Tapak Suci 
dan mengikuti kegiatan yang ada di kampus . 
E. Instrumen Penelitian 
Guna melengkapi penelitian ini, maka ada beberapa hal yang harus 
disiapkan peneliti untuk melekakukan penelitiannya agar hasil yang didapatkan 
akurat. Adapun alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Alat tulis 
2. Perekam suara 
3. Kamera 
4. Handphone Vivo Y65 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan untuk meningktakan pemahaman mengenai materi-materi tersebut 
dan untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang 
lain.38 
                                                            
36 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 105. 
37 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013) h. 146. 
38 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data(Cet I: Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), h. 85. 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan 
secara terus menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari 
pengumpulan data sampai pada tahap penulisan laporan.39 
Analisis data mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya, 
memilih, dan mengaturnya ke dalam unit-unit, mengsintesisikannya, mencari 
pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain.40 
Teknik analisis data model interaktif menurut Miles dan Huberman terdiri 
atas empat tahapan yang harus dilakukan. Tahap pertama adalah tahap 
pengumpulan data, tahap kedua adalah tahap reduksi data, tahap ketiga adalah 
tahap display, dan tahap keempat adalah tahap verifikasi.41 
1. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis mulai melakukan pengumpulan data dengan 
studi pendahuluan ke salah satu pengurus UKM di sekitar kampus dengan 
mewawancarai ketua umum. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis.42 Data yang telah direduksi akan 
                                                            
39Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Cet II: Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 176. 
40Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Cet I: Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013). 
41Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2012), h. 164. 
42 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Cet I; Jakarta: Rajawali Pers, 
2010), h. 129. 
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memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 
pengumpulan data.43 Selanjutnya, diakui bila proses reduksi data merupakan 
proses berpikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan, serta 
kedalaman wawasan yang tinggi.44 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana 
peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan baik 
dengan tabel ataupun grafik.45 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada.46 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian 
yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 
disajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada 
kajian penelitian.47 
 
 
 
 
                                                            
43 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Cet I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 211. 
44 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 219. 
45 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 179. 
46 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 220. 
47 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 212. 
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Gambar 3.3 
Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huber 
   
 
 
 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji validitas 
internal (credibility), validitas ekstenal (transferbility), reabilitas (dependability) 
dan obyektifitas (confirmability).48 
1. Uji kredibilitas 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilkukan dengan: 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk keakraban, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi disembunyikan lagi. 
 
 
                                                            
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2014). 
Pengumpulan Data  Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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b. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kapasitas data dan 
urutan peristiwa dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
telah ditemukan itu salah atau tidak. 
c. Triangulasi 
Menurut William Wiersma, Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 
waktu. 
d. Analisis kasus negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang 
telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan 
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi bila peneliti 
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, 
maka peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat tergantung 
seberapa besar kasus negatif yang muncul. 
e. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang 
telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 
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didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data yang didapat menjadi 
kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai bahan 
referensi. 
f. Mengadakan Membercheck 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data 
tersebut valid, sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan 
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya 
tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan 
apa yang diberikan oleh pemberi data. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode 
pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan. 
Setelah data disepakati bersama, maka para pemberi data diminta untuk 
menandatangani, supaya lebih otentik. Selain itu juga sebagai bukti bahwa peneliti 
telah melakukan member check. 
2. Pengujian Transfrerbility 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada 
kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian yang telah didapat, maka peneliti 
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dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis 
dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian 
yang telah didapat sehinga dapat memutuskan dapat atau tidaknya hasil penelitian 
di aplikasikan di tempat lain. Sanafiah Faisal menjelaskan bahwa bila pembaca 
laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam 
apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan (transferability), maka laporan 
tersebut memenuhi standar transferabilitas. 
3. Pengujian Dependability 
Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reabilitas. Dalam 
penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang independen, atau pembimbing 
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 
4. Pengujian Confirmability 
Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah  
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip 
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. UKM Tapak Suci UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah 
Tapak suci sebagai sebuah aliran dan perguruan pencak silat telah di mulai 
jauh sebelum tahun 1963. Berawal dari aliran pencak silat Banjaran yang dikuasai 
oleh KH. Busyroh Syuhada (lahir tahun 1827), yang bermukim di Pesantren 
Binorong, Banjarnegara, Jawa tengah. KH.Busyro syuhada mempunyai murid 
diantaranya yaitu: Achyat (H. Burhan), dan M.Yasin (H. Abu Amar Syuhada).murid 
lainnya yang pernah belajar pada KH.Busyro Syuhada adalah soedirman, yang kelak 
berkiprah dalam dunia militer dan di kenal sebagai Panglima Besar Jendral 
Soedirman. KH.busyro syuhada sendiri adalah murid sekaligus teman seperjangan 
KH.Ahmad Dahlan, pendiri muhammadiyah. 
Tahun 1921, dua kakak beradik asal kauman, yogakarta, A.Dimyati (kakak) 
dan M. Wahib (adik), belajar pada KH.Busyroh syuhada, di Banjar Negara. Aliran 
yang semula berkembang di Banjarnegara, kemudian pindah ke Kauman Yogyakarta, 
seiring perpindahan K.H Busyro dan  H.Burhan ke kampung itu. 
Perpindahan itu juga merupakan akibat dari gerakan perlawanan bersenjata 
yang dilakukan H.Buayroh sehingga karenanya  beliau kerap menjadi sasaran 
penangkapan yang dilakukan rezim kolonial Belanda. 
A. Dimyati dan M.Wahib ditinjuk oleh KH. Busroh untuk berkelana atau 
mengembara, masing-masing ke arah barat dan ke arah timur pulau Jawa untuk adu 
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kaweruh (adu ilmu) dalam rangka memperdalam ilmu bela diri dan berdakwa.   
Setelah bertahun-tahun berkelana, keduanya kembali ke kauman Yogyakarta. 
Pada tahun 1925, atas restu KH.Busyroh Syuhada, kedua kakak beradik 
A.Dimyati dan M.wahib mendirikan paguron (perguruan) yang diberi nama “paguron 
cikauman” (aliran banjaran-kauman). Pada waktu didirikan, telah di gariskan dengan 
tegas dasar yang harus dipatuhi dan dilaksanakan olehsemua murid-murid aliran 
kauman-banjaran, yaitu: 
 Paguron cikauman berlandaskan al-islam dan  berjiwa ajaran KH.Ahmad Dahlan, 
membina pencak silat yang berwatak dan berkepribadian Indonesia, bersih dari 
sesat dan syirik. 
 Mengabdikan perguruan untuk perjuangan agama serta bangsa dan negara. 
 Sikap mental dsan gerak langkah anak murid harus merupakan tindak tanduk 
kesucian. 
Paguron ini memilikai landasan agama dan kebangsaan yang kuat, dan 
menegaskan seluruh pengikutnya untuk bebas dari syirik (menyekutukan Allah) serta 
mengabdikan perguruan untuk perjuangan agama dan bangsa. 
Perguruan Cikauman banyak melahirkan pendekar-pendekar yang tangguh, 
seperti M.Djuraini pada generasi pertama. Dari perguruan cikauman ini pula 
kemudian lahir paguron Seranoman (Kauman sebelah utara), yang didirikan oleh 
M.Syamsuddin pada generasi ke dua. Pada generasi ke tiga tampil M.Zahid pendekar 
yang dikenal cemerlang akalnya. Generasi berikutnya tercatat Moh.Djamiat Dalhar 
yang tidak asing lagi di dunia olahraga Indonesia sebagai macan bola yang belum ada 
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tandingannya. Pada generasi ini juga tampil Wasthon Sudjak dan M.Bakir Odrus. 
Pada generasi ke lima ibu pertiwi mencatat dua puluh nama murid, di bawah 
pimpinan KH.Burhan yang semuanya adalah anggota laskar angkatan perang sabil 
(APS), yang gugur sebagai kusuma bangsa ketika perlawanan senjata melawan 
Belanda di belahan barat Yogyakarta. Kelak untuk mewarisi jiwa patriotik itu, tapak 
suci membentuk kelompok inti yang terdiri dari dua puluh orang anggota yang diberi 
nama KOSEGU (Korps Serba Guna). Untuk pertama kali KOSEGU secara aktif 
membantu penumpasan gerakan komunis sekitar tahun enam puluhan di Yogyakarta. 
Paguron Cikauman yang dilanjutkan dengan paguron Seranoman kemudian 
melahirkan paguron KOSEGU yang dididrikan oleh M.Barie Irsjad pada generasi ke 
enam. Sekalipun melahirkan paguron-paguron yang namanya berbeda, namun 
kesemua paguron berakar pada aliran pencak silat yang sama  yaitu, aliran kauman-
banjaran, di samping kenyataan bahwa M.Barie Irsjad (Paguron Kosegu) memang 
berasal dari murid seranoman dan juga memang sebagai murid Cikauman. 
Pada era paguron Kosegu inilah atau tepatnya pada bulan Januari 1963 muncul 
gagasan untuk merealisasikan rencana mendirikan suatu perguruan yang melebur 
serta melanjutkan serta melanjutkan paguron-paguron yang sealiran itu, yaitu satu 
paguron yang berorientasi lebih luas, diorganisir dengan AD & ART, dengan materi 
latihan tersusun, teratur dan memakai seragam. Gagasan ini disampaikan kepada 
pendekar M.Wahib yang kemudian menyatakan bersedia untuk menilai ilmu yang 
akan diajarkan. Dari dasar kemudian mincul suatu wadah yang menyatukan sehingga 
tidak selalu melahirkan paguron yang baru, pendekar besar A.Dimyati dan M.Wahib 
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merestui bahwa perguruan TAPAK  SUCI adalah sebagai kelangsungan dari paguron 
kauman yang didirikan pada tahun 1925dan berpusat di kauman, Yogyakarta. 
Pada tahun 1963, murid-mirid dari masing-masing dari paguron inilah yang 
bahu membahu mempersiapkan kelahiran  TAPAK  SUCI. Paguron TAPAK SUCI 
merupakan amanat dari pendekar-pendekar Cikauman(kauman-banjaran) kepada 
generasi penerus bangasa untuk dipelihara, dibina, dan dikembangkan dengan sebaik-
baiknya pada jalan kebenaran.Untuk merealisasikan rencana pendirian perguruan ini 
pendekar M.Wahib mengutus tiga orang muridnya, yaitu: Ahmad Djakfar, Slamet, 
dan M.Dalhar Suardi. Kemudian M.Syamsuddin mengirim dua orang muridnya yaitu 
M.Zundar Wiesman dan Anis Susanto. Sedang murid yang berasal dari KOSEGU 
antara lain, Drs.Irfan Hadjam, M.Djakfar kusuma, Sobri Ahmad, dan M.Rustam. 
Keseluruhannya ini merupakan murid-murid pada generasi ke tujuh yang berperan 
ketika TAPAK SUCI didirikan dan mulai berlatih pada tahun 1957. Berdasarkan 
pernyataan  tersebut menghasilkan gagasan untuk merealisasikan perguruan yang 
menyatukan murid-murid dari ketiga perguruan tersebut menjadi organisasi yang 
lebih besar, perguruan yang lebih kuat dan terorganisir, serta menjadi gerakan yang 
mendunia. 
2. Pembinaan Prestasi 
Pembinaan prestasi secara berjenjang mempunyai implikasi penting dalam 
pentingnya evaluasi yang harus dilaksanakan secara berkala sejak tahap perekrutan 
atlet sampai dengan tahap akhir pelaksanaan program pelatihan dan prestasi yang 
dicapai. Tercapainya pembinaan olahraga dengan baik diperlukan suatu wadah atau 
organisasi yang dapat membina atlet sehingga menjadi atlet yang berkualitas. Di 
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samping itu, sarana dan prasarana serta fasilitas yang mendukung juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan atlet agar pembinaan olahraga dapat terlaksana 
dengan baik dengan latihan secara sistematis dan kontinyu. Hal penting lainnya adah 
sumber dana atau modal yang merupakan faktor pokok untuk terlaksananya tujuan 
suatu organisasi. Dalam usaha pembinaan atlet tidak terlepas dari campur tangan 
seorang pelatih yang mampu menguasai ilmu-ilmu kepelatihan dengan baik sesuai 
cabang olahraga yang dilatihnya. 49 
Pada dasarnya pencak silat tapak suci adalah suatu perbuatan manusia yang 
mengarahkan kekuatan jiwa dan raganya dalam rangka membela dirinya. Dengan 
kata lain, pencak silat tapak suci diciptakan untuk membela diri dari berbagai 
ancaman yang menyerangnya. Sebagai alat bela diri dimungkinkan seseorang 
mengerahkan potensi ( kekuatan ) yang ada semaksimal mungkin. Oleh karena itu, 
dalam usaha pengabdian hasil budi daya itu, pencak silat tapak suci perlu di catat dan 
di gali. Pencak silat tapak suci merupakan hasil budaya bangsa kita yang perlu di 
tingkatkan dan dikembangkan, karena bila hal itu terlambat maka kemungkinan 
pencak silat tapak suci akan kehilangan peran dalam membangun identitas 
kepribadian bangsa. 
 Olahraga pencak silat tapak suci adalah warisan budaya leluhur dari negeri ini 
Indonesia, pencak silat tapak suci sudah lama dikenal oleh masyarakat sejak jaman 
dahulu sebelum bangsa dan negara ini ada. Pencak silat tapak suci sudah menjadi 
bagian dari gaya hidup masyarakat pada saat itu. Setiap remaja pada masa itu harus 
                                                            
49 Nindya Kusumaning Tyas. Survei Pembinaan Prestasi Atlet Pencaksilat Di Kabupaten Purbalingga Tahun 2016, 
hlm 2 
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mempunyai kemampuan di bidang pencak silat tapak suci minimal untuk membela 
diri. Pada zaman sekarang konteks sudah berbeda, pencak silat tapak suci tidak hanya 
sebagai gaya hidup, tetapi juga sebagai alat pemersatu bangsa dan juga sebagai alat 
untuk mengharumkan nama bangsa di kancah internasional.50  
Olahraga dan permainan pencak silat tapak suci tidak hanya dipertandingkan 
di tingkat antar sekolah, tetapi sudah diadakan pertandingan tingkat provinsi, 
nasional, bahkan tingkat internasional. Ini berarti bahwa permainan dan olahraga 
pencak silat tapak suci memberi peluang atau ajang untuk meraih prestasi yang 
gemilang bagi atlet pencak silat tapak suci itu sendiri sekaligus juga untuk 
mengangkat nama daerah atau suatu negara serta mengharumkan nama daerah bahkan 
nama bangsa dan negara.51 
Olahraga pencak silat tapak suci mempunyai kontribusi yang cukup positif 
bagi kebugaran fisik dan mental. Di dalam olahraga ini ikut mengembangkan 
kekuatan (strength), kecepatan (speed), kelincahan (agility), kelentukan (flexibility) 
dan daya tahan (endurance) serta keseimbangan (balance). 52 
UKM Tapak Suci UINAM merupakan salah satu kampus yang berada di 
Kabupaten Gowa yang mempunyai berbagai prestasi dalam bidang olahraga termasuk 
olahraga pencak silat tapak suci. Prestasi dari UKM masih perlu ditingkatkan dan 
dikembangkan secara maksimal. Maka dari itu, pengurus mencanangkan pembinaan 
prestasi atlet pencak silat tapak suci agar mampu bersaing dengan kampus lain. 
                                                            
50 (Muhammad Muhyi Faruq, 2009:2). 
51Muhammad Muhyi Faruq 
52 Edi Purnomo.  Hambatan Perguruan Pencak Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah Provinsi Kalimantan Barat 
Dalam Meraih Prestasi.  
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Berikut ini adalah tabel prestasi beberapa atlet pencak silat tapak suci UIN 
Alauddin Makassar dalam satu tahun terakhir: 
NO Nama Ketegori Prestasi 
1 Ikrar Wisaldi          Seni Ganda 
Juara 1 KEJURNAS PENCAK 
SILAT UNHAS 
2 Taufik Hidayat          Seni Ganda 
Juara 1 KEJURNAS PENCAK 
SILAT UNHAS 
3 Anas Ibrahim           Tanding 
Juara 2 KEJURNAS TAPAK 
SUCI UNS SOLO 
4 Ilham Bin Asis           Tanding 
Juara 2 KEJURNAS TAPAK 
SUCI UNS SOLO 
5 Maskurina            Tanding 
Juara 3 KEJURNAS TAPAK 
SUCI UNS SOLO 
Sumber : Dokumen data atlet UIN Alauddin Makassar yang berprestasi dalam 
1 tahun  terakhir. 
 
Prestasi agar dapat berkembang dan meningkat melalui sistem pembinaan 
yang baik adalah dengan menjalankan pembinaan prestasi olahraga dengan maksimal 
secara berjenjang dan berkesinambungan khususnya dalam dalam olahraga pencak 
silat tapak suci. Pada saat ini, olahraga yang dijadikan olahraga asli Indonesia sudah 
mulai meredup namanya karena banyaknya olahraga yang semakin lama semakin 
meningkat prestasinya seperti Sepak Bola, Bola Voli, Bulu Tangkis, dan berbagai 
olahraga lainnya. 
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Di UKM Tapak Suci UINAM, jika adanya perhatian yang khusus dari 
Pengurus UKM serta pihak-pihak yang terkait dan latihan yang terprogram, hasilnya 
akan berbeda. Karena pada kenyataannya atlet UKM Tapak Suci di tingkat provinsi 
maupun nasional sangat besar peluang untuk meraih juara.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 1996 dijelaskan bahwa 
pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna 
dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.53 
Untuk mencapai prestasi atlet secara maksimal diperlukan pembinaan yang 
terprogram, terarah dan berkesinambungan serta didukung dengan penunjang yang 
memadai. Untuk mancapai prestasi optimal atlet, juga diperlukan latihan intensif dan 
berkesinambungan kadang-kadang menimbulkan rasa bosan (baredom). Hal ini dapat 
menjadi penyebab penurunan prestasi, oleh karena itu diperlukan pencegahan yaitu 
dengan merencanakan dan melakukan latihan-latihan yang bervariasi. Berlatih secara 
intensif belum cukup untuk menjamin tercapainya peningkatan prestasi hal ini karena 
peningkatan prestasi tercapai bila selain intensif, latihan dilakukan dengan bermutu 
dan berkualitas.54 
Proses pembinaan memerlukan waktu yang lama, yakni mulai dari masa 
kanak-kanak atau usia dini hingga anak mencapai tingkat efisiensi kompetisi yang 
tertinggi. Pembinaan dimulai dari program dari program umum mengenai latihan 
dasar mengarah pada pengembangan efisiensi olahraga secara komprehensif dan 
kemudian berlatih yang dispesialisasikan pada cabang olahraga tertentu. 
                                                            
53 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
54(Tohar, 2002: 10).   
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Upaya untuk meraih prestasi perlu perencanaan yang sistematis dilaksanakan 
secara bertahap dan berkesinambungan, mulai dari pemasalan, pembibitan dan 
pembinaan hingga mencapai puncak prestasi.55 
  
                                                            
55(Djoko Pekik Irianto, 2002:27).  
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 Pengetahuan dan Pribadi Pelatih sangat berpengaruh pada proses latihan karna 
ilmu yang pelatih ingin sampai kan pada atlet nya akan berdampak pada saat 
perlombaan. 
 Fasilitas perlegkapan seperti alat-alat latihan contoh  seperti ban mobil, karet, 
deker pelindung tulang kering, dekker klot pelindung kemaluan dan sebagainya. 
 Bakat, seorng atlet harus memiliki bakat tersendiri seperti bidang seni atau 
tanding harus memiliki salah satunya. 
 Riset sering dideskripsikan sebagai suatu proses investigasi yang di lakukan 
dengan aktif, tekun, dan sistematis, yang bertujuan untuk menemukan, dan 
merevesi kata-kata 
PRESTASI
PENGETAHUAN DAN 
PRIBADI PELATIH 
RISET KUALITAS LATIHAN 
      FASILITAS         PERTANDINGAN 
BAKAT 
 
KEMAMPUAN ATLET 
MOTIVASI 
Gambar 2.2 Faktor Pendukung Prestasi 
(Sumber : Djoko Pekik Irianto, Dasar Kepelatihan 2000:9) 
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 Pertandingan adalah sesuatu kegiatan/lomba yang sering di adakan di setiap 
daerah khususnya di cabang olahraga pencak silat, dan seorng atlit harus 
memiliki pengalaman dalam setiap pertandingan. 
 Motivasi, proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorng 
individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam definisi ini 
diantaranya intensitas, arah, dan ketekunan. Seorang atlet harus memiliki 
motivasi dalam setiap latihan maupun pertandingan karna sangat berpengaruh 
pada semangat seorang atlet. 
 Kemampuan atlit harus memilik beberapa kemampuan seperti  fisik, teknik, dan 
fokus, karna salah satunya kemampuan itu tdk ada pada seorang atlet maka 
sangat sulit untuk mencapai suatu prestasi. 
 Kualitas latihan  harus terjadwal seperti dalam seminggu 4 kali latihan dan dalam 
sekali latian itu berbeda-beda materi yang di berikan, contohnya hari pertama 
materi tetang fisik, hari kedua materi tentang telnik, hari ketiga tentang bagamn 
gerakan seni, dan hari keempat materi bagamana fokus dalam gelanggang. 
 Prestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha. Prestasi 
diperoleh dari usaha yang telah dikerjakan. Dari pengertian prestasi tersebut, 
maka pengertian prestasi diri adalah hasil atas usaha yang dilakukan seseorang. 
3. Faktor Pendukung Prestasi 
Usaha mencapai prestasi merupakan usaha yang multikomplek yang 
melibatkan banyak faktor baik internal maupun eksternal, kualitas latihan merupakan 
penopang utama tercapainya prestasi olahraga, sedangkan kualitas latihan itu sendiri 
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ditopang oleh faktor internal yakni kemampuan atlet (bakat dan motivasi) serta faktor 
eksternal meliputi: pengetahuan dan kepribadian pelatih, fasilitas, pemanfaatan hasil 
riset dan pertandingan.56 
Usaha untuk mencapai pembinaan yang baik merupakan masalah yang rumit 
dan kompleks dan banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk mencapai 
pembinaan yang baik tanpa didukung oleh bakat yang  memadai merupakan 
pekerjaan sia-sia. Akan tetapi bukan berarti bakat merupakan modal utama. Faktor 
latihan sama pentingnya dengan faktorbakat, ibarat kedua  faktor itu merupakan dua 
sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan.  
Pemanduan dan Pembinaan dalam perencanaan untuk pencapaian prestasi 
olahraga yang maksimal dibutuhkan tahap-tahap yang berkelanjutan. Menurut 
Ghazali (2015) Tahap pembinaan dibagi dalam empat tingkatan, yaitu Multilateral, 
Spesialisasi, Pemantapan, Golden age, dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tahap Latihan Persiapan (Multilateral) 
Tahap ini merupakan tahap dasar untuk memberikan kemampuan dasar yang 
menyeluruh (multilateral) kepada anak dalam aspek fisik, mental, dan sosial. Pada 
tahap dasar ini, anak yang berprestasi diarahkan ke tahap spesialisasi, akan tetapi 
latihannya harus mampu membentuk kerangka tubuh yang kuat dan benar, khususnya 
dalam perkembangan biomotorik, guna menunjang peningkatan prestasi di tahapan 
latihan berikutnya. 
 
 
                                                            
56 (Djoko Pekik Irianto, 2002:8-9). 
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b) Tahap Latihan Pembentukan (Spesialisasi) 
Tahap latihan ini adalah untuk merealisasikan terwujudnya profil atlet seperti 
yang diharapkan, sesuai dengan cabang olahraganya masing-masing atau sesuai 
dengan  kemampuanya. Kemampuan  fisik, maupun teknik telah terbentuk, demikian 
pula ketrampilan  taktik, sehingga dapat digunakan atau dipakai sebagai titik tolak 
pengembangan, serta peningkatan prestasi selanjutnya. Pada tahap ini, atlet dapat 
dispesialisasikan pada satu cabang olahraga yang paling cocok/sesuai baginya. 
c) Tahap Latihan Pemantapan. 
Profil yang telah diperoleh pada tahap pembentukan, lebih ditingkatkan 
pembinaannya, serta disempurnakan sampai ke batas optimal atau maksimal. Tahap 
pemantapan ini merupakan usaha pengembangan potensi atlet semaksimal mungkin, 
sehingga telah dapat mendekati atau bahkan mencapai puncak prestasinya. 
d) Golden Age 
Sasaran tahapan-tahapan pembinaan adalah agar atlet dapat mencapai prestasi 
puncak (golden age). Tahapan ini didukung oleh program latihan yang baik, dimana 
perkembangannya dievaluasi secara periodik. Dalam tahap latihan pemantapan, 
keadaan atlet disiapkan untuk mencapai prestasi puncak. Di dalam tahap pembibitan 
pembinaan harus dilakukan secara terprogram, terarah dan terencana dengan baik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor  pendukung 
pembinaan merupakan hal yang sangat kompleks. Banyak factor yang berpengaruh 
dalam proses pembinaan sehingga dalam proses pembinaan perlu dilakukan mulai 
dari hal yang paling kecil ke yang besar sehingga proses pembinanan dapat berjalan 
dengan baik dan maksimal. 
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4. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang harus dipenuhi dalam suatu 
organisasi olahraga. Meningkatnya suatu prestasi olahraga sangat dipengaruhi oleh 
adanya sarana dan prasarana yang memadai.  
Sarana dan prasarana sangat memudahkan dalam melaksanakan proses latihan 
yang meliputi peralatan dan perlengkapan tempat latihan. Dengan demikian sarana 
dan prasarana sangat dibutuhkan karena merupakan suatu kepentingan yang wajib 
dalam melaksanakan proses latihan demi meningkatkan suatu prestasi olahraga. 
Pencapaian pembinaan yang baik dan prestasi yang maksimal harus didukung 
dengan prasarana dan sarana berkuantitas dan berkualitas guna untuk menampung 
kegiatan olahraga prestasi berarti peralatan yang digunakan sesuai dengan cabang 
olahrga yang dilakukan, dapat digunakan secara optimal mungkin dan mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi, sehingga prestasi yang maksimal akan dapat 
tercapai. Menurut Soepartono (2010: 5-6) dalam buku sarana dan prasarana olahraga 
bahwa: 
a. Prasarana 
Yaitu segala sesuatu yang merupakan penunjang terselenggaranya suatu 
proses (usaha atau bangunan). Dalam olahraga prasarana merupakan sesuatu yang 
mempermudah atau memperlancar tugas dan memiliki sifat yang relatif permanen. 
Salah satu sifat tersebut adalah susah dipindahkan. Berdasarkan definisi tersebut 
dapat disebutkan beberapa contoh prasarana olahraga ialah: lapangan sepakbola, 
lapangan tenis, gedung olahraga (hall), dan lain-lain. Gedung olahraga merupakan 
prasarana berfungsi serba guna yang secara bergani-ganti dapat digunakan untuk 
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pertandingan beberapa cabang olahraga. Semua yang disebutkan adalah adalah 
contoh-contoh prasarana olahraga dengan ukuran standar. 
b. Sarana 
Istilah sarana olahraga adalah terjemahan dari “facilities”, yaitu sesuatu yang 
dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga atau 
pendidikan jasmani. Sarana olahraga dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Peralatan (apparatus), ialah sesuatu yang digunakan, contoh: palang tunggal, 
alang sejajar, gelang-gelang dan lainnya. 
2. Perlengkapan (device), yaitu: Sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasarana, 
misalnya: net, bendera untuk tanda, garis batas dan lain-lain, lalu sesuatu yang 
dapat dimainkan atau dimanipulasi dengan tangan atau kaki, misalnya : bola, 
raket, pemukul dan lain-lain. 
Seperti halnya prasarana olahraga, sarana yang dipakai dalam kegiatan 
olahraga pada masing-masing cabang olahraga memiliki ukuran standar. Sarana 
olahraga adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari segala bentuk dan jenis 
peralatan serta perlengkapan yang digunakan dalam kegiatan olah raga. Prasarana 
olah raga adalah sumber daya pendukung yang terdiri dari tempat olahraga dalam 
bentuk bangunan di atasnya dan batas fisik yang 
statusnya jelas dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan untuk pelaksanaan 
program kegiatan olahraga. Fasilitas olahraga memegang peran sangat penting dalam 
usaha mendukung prestasi kemampuan peserta didik. Tanpa adanya fasilitas olahraga 
maka proses pelaksanaan olahraga akan mengalami gangguan sehingga proses 
pembinaan olahraga juga mengalami gangguan bahkan tidak berkembang. 
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Sarana dan prasarana atau fasilitas merupakan hal yang harus dipenuhi oleh 
suatu organisasi olahraga. Kemajuan atau perbaikan dan penambahan jumlah fasilitas 
yang ada akan menunjang suatu kemajuan prestasi dan paling tidak dengan fasilitas 
yang memadai akan meningkatkan prestasi. Fasilitas dapat pula diartikan kemudahan 
dalam  melaksanakan proses melatih yang meliputi peralatan dan perlengkapan 
tempat latihan. Dengan demikian fasilitas sangat dibutuhkan karena merupakan 
sesuatu yang dipakai untuk memperoleh atau memperlancar jalannya kegiatan dalam 
pencapaian peningkatan prestasi. 
B. Pola komunikasi atlit dan pengurus dalam meningkatkan prestasi UKM tapak 
suci UIN Alauddin Makassar. 
Data hasil penelitian diperoleh dari teknik wawancara dan observasi langsung 
kelokasi yang menjadi tempat penelitian. Wawancara dilakukan terhadap tujuh 
informan yang dianggap representif terhadap objek masalah dalam penelitian. Ke 
tujuh informan tersebut merupakan Atlid dan pengurus pada UKM Tapak Suci UIN 
Alauddin. Adapun karakteristik Informan dijabarkan sebagai berikut : 
NO Informan/Data Informan Jabatan 
1. Erwin Syah Pengurus 
2. Besse Pengurus 
3. Nurul Mutmainnah Pengurus 
4. Syamsul Alam Atlit 
 
Dalam berkomunikasi, pola yang sering digunakan oleh Atlet dan pengurus 
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adalah  pola  komunikasi semua saluran atau pola  lingkaran.  
1. Pola semua saluran, yakni bentuk komunikasi ini memberikan kebebasan 
untuk menyampaikan informasi baik itu dari Atlet ke pengurus ataupun dari 
pengurus ke Atlet .Hal ini dijelaskan  informan 4: 
“kami sebagai Atlet di UKM ini biasanya menyampaikan informasi langsung 
ke pengurus guna mengungkapkan ide atau gagasan mengenai  
perkembangan UKM dn lain-lain. Kami diberikan ruang untuk  
menyampaikan informasi atau pendapat kami oleh ketua UKM”57  
UKM Tapak suci memberikan kesempatan bagi atlet yang ini menyampaikan 
ingin  menyampaikan  ide  kreatifnya  maupun  menyampaikan masalah terjadi 
dalam proses latihan . Tidak ada batasan bagi Atlet dan pengurus untuk menjalin 
komunikasi yang efektif untuk kemajuan UKM.   
Implementasi  pola  semua  saluran  atau  saluran  total  diterapkan  dalam 
saluran  komunikasi  organisasi  guna  menciptakan  komunikasi  yang  terstruktur. 
Adapun saluran komunikasi organisasi yaitu: 
a. Komunikasi dari atas ke bawah 
Komunikasi ini adalah pesan yang mengalir dari pimpinan ke bawahan baik 
itu berbentuk perintah, arahan dan intruksi. Sebagaimana di jelaskan oleh informan 1:  
“semua anggota yang dilakukan di UKM ini atas dasar printah dan arahan dari 
pengurus sesuai dengan bidang yang telah diberikan sehingga pekerjaan yang 
diberikan terselesaikan dengn tepat waktu”58 
                                                            
57Syamsul alam (22 tahun), atlet tapak suci uinam, wawancara, (31 oktober 2018) 
58 Erwin syah (23 Tahun), pengurus ukm tapak suci uinam, wawancara, (30 oktober 2018) 
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Dalam wawancara diatas dapat di jelas kan bahwa dalam menyampaikan 
pesan atau arahan dari ketua umum ke anggotanya itu sangat penting karna ketua 
sanyang penting untuk memberikan arahan atau intruksi agar kegiatan berjalan 
dengan lancar. 
b. Komunikasi dari bawah ke atas 
Komunikasi dari bawah ke atas adalah komunikasi yang terjadi dari bawahan 
ke atasan, komunikasi ini dapat berupa saran atau informasi mengenai pekerjaan yang 
di berikan. Seperti yang dikatakan informan 4 : 
“saya selaku atlet di UKM ini mempunyai kesempatan untuk 
menginformasikan dan mengajukan keluhan dan memberi saran untuk 
kemajuan UKM kedepan”.59 
Seorang atlet bisa saja menyampaikan keluhan atau saran kepada ketua umum 
karna tidak setiap saat ketua umum berada d tempat dan mengetahui apa yang 
sekarang terjadi . 
c. Komunikasi horizontal 
Komunikasi horizontal adalah proses pertukaran pesan dengan orang-orang 
yang sama tingkat otoritasnya di dalam organisasi. Seperti yang dikatakn informan 2 : 
“Tukar menukar informasi kebanyakan-temandari kit bagian yang berbeda, 
terutama apabila muncul masalah-masalah khasus dalam suatu organisasi”.60  
 
Dijelaskan yang diatas bahwa setiap anggota-anggota akan memberikan 
                                                            
59 Syamsul alam (22 Tahun), atlet ukm tapak suci uinam, wawancara, (31 oktober 2018) 
60  Nurul  mutmainnah  (23  Tahun),  pengurus  ukm  tapak  suci  uinam,  wawancara,  (01 
november 2018) 
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informasi-informasi yang baru di dapat, dan pada saat rapat juga bisa memerikan 
masukan-masukan ke sesama anggota. 
2. Pola roda yakni, memiliki ketua yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. Orang 
ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua 
anggota. Seperti yang di jelaskan oleh informan 3:  
“informasi yang ada di ukm diperoleh dari pengurus kita yaitu ketua umum, 
informasi ini dapat berupa lisan ataupun tulisan. Lisan disini yang dimaksud 
yaitu dengan tatap muka sedangkan tulisan melalui media, informasi  dikirim   
lewat email atau pesan”.61 
Kesimpulan  yang  dapat  di  ambil  dari  wawancara  di  atas  adalah sebagian 
besar komunikasi organisasi berlangsung dari orang ke orang dan hanya melibatkan 
sumber   pesan   dan   penerima.   Cukup   sering   seorang  pengurus menginginkan 
informasi disampaikan kepada anggota dalam waktu yang bersama. Untuk itu UKM 
Tapak Suci UIN Alauddin Makassar membentuk sistem yang memudahkan informasi 
itu dapat tersalurkan kepada semua Atlet dan pengurus. 
C. Hambatan Komunikasi antara Atlet dan Pengurus UKM Tapak Suci Dalam 
Meningkatkan Prestasi 
Komunikasi merupakan suatu hal yang sering di lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari.  Namun,  tidak  menutup  kemungkinan  ada hambatan di setiap 
berkomunikasi. Berikut hambatan komunikasi antara atlit dan pengurus yang ada di  
UKM Tapak Suci dalam meningkat kan prestasi: 
                                                            
61  Nurul  mutmainnah  (23  Tahun),  pengurus  ukm  tapak  suci  uinam,  wawancara,  (01 
november 2018) 
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1. Hambatan dari Proses Komunikasi yakni: 
Di dalam berkomunikasi   organisasi   terdapat   hambatan   dari   proses 
komunikasi  dimana  hambatan  tersebut  dapat  berupa  Hambatan  dari  pengiriman 
pesan,  hambatan  dalam  penyandian/symbol,  hambatan  media,  hambatan  dalam 
bahasa, hambatan dari penerima pesan, dan hambatan dalam memberikan balikan.  
Menurut informan UKM Tapak Suci UIN Alauddin Makassar yang bergabung di 
ukm pada 02 september 2017 mengungkapkan bahwa ia merasa nyaman bergabung di 
ukm tempatnya berorganisasi saat ini. Dimana dia bisa mengukir prestasi-prestasi. 
Namun, informan ini tidak menampil adanya hambatan selama menjadi anggota di 
UKM. Seperti yang di jelaskan oleh informan 2: 
“hambatan yang biasa terjadi yaitu hambatan yang  ketika ingin mengikuti 
pertandingan di luar daerah biasanya dana tidak mencukupi kurang bantuan 
dari pengurus”.62 
Seorang atlet sangat membutuhkan dana ketika ingin mengikuti perlobaan 
karna ada banyak yang membutukan dana seperti biaya pemberangkatan, biasa 
perlengapan tanding, aksesoris untuk seni, dan makan atlet selama beberapa ada di 
perlombaan. 
Dalam sebuah organisasi komunikasi kadang kala terjadi hambatan bahasa 
contohnya kesalapahaman antara penggurus dan atlet . Kesalapaham yang biasanya 
terjadi di ukm ini karena adanya perbendaan pendapat. Seperti yang di katakana oleh 
informan 2 selaku pengurus di ukm ini.: 
“biasanya kesalapahaman yang terjadi pendapat, persepsi, perbedaan   
                                                            
62 Besse (22 Tahun), penggurus ukm tapak suci uinam, wawancara, (02 november 2018) 
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keingina Informan 2 kembali menjelaskan bahwa di dalam hambatan tersebut 
ada cara mengatasinya. pertama, adanya komunikasi. Kedua, adanya 
koordinasi. Dan yang ketiga adanya silaturahmi”.63 
Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa komunikasi itu sangat 
penting guna tidak terjadinya kesalapahaman baik di antara atlit atau antara para 
pengurus itu sendiri. Dalam hal ini bahwa hambatan  yang terjadi dalam ukm  pasti 
ada  solusinya  agar  organisasi  dalam  ukm  dapat  berjalan lancar dan bertahan. 
Berikut penyataan dari pengurus tentang bagaimana mengatasi hambatan-hambatan 
yang ada di ukm. Seperti yang di jelaskan oleh informan 3 : 
“untuk memperkokoh koordinasi semua anggota, yakni keterbukaannya 
komunikasi yang baik saling memberikan masukan sekaligus mengkritik 
terhadap suatu hal. Hal ini bisa dilihat dalam bentuk koordinasi yaitu 
berkoordinasi dalam setiap berkegiatan yang terkait dengan team work, 
memberikan kepercayaan terhadap anggota untuk berkratifitas dalam setiap 
berkegiatan, memberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi terhadap 
kegiatan yang telah dikerjakan, mengadakan evaluasi/masukan terhadap 
kegiatan secara komunikatif dan terbuka sebagai bentuk kerjasama”.64 
Dari hasil wawancara di atas, komunikasi dan koordinasi yang dilakukan 
sangat berperan penting dalam menciptakan kerjasama yang akan dibangun antara 
atletdan sesama pengurus. Sehingga kerjasama yang baik nanntinya akan dapat 
mengembangkan dan lebih menghasilkan dalam menjalankan kepengurusan dalam 
                                                            
63 Besse (22 Tahun), penggurus ukm tapak suci uinam, wawancara, (02 november 2018) 
64  Nurul  mutmainnah  (23  Tahun),  penggurus  ukm  tapak  suci  uinam,  wawancara,  (01 
november 2018) 
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berorganisasi. 
Dalam berkomunikasi, yang tak kalah pentingnya pula harus diperhatikan 
adalah bagaimana kita bisa memahami lawan berkomunikasi kita. Bila tidak mampu 
memahami siapa orang yang sedang berkomunikasi dengan kita, besar kemungkinan  
akan terjadi salah pengertian yang berlanjut pada  kesalahpahaman.  
2. Hambatan Semantik 
Hambatan yang di maksud disinilah adalah hambatan yang mempunyai arti 
mendua seperti halnya UKM Tapak Suci terkadang terhambat dari segi perbedaan 
pendapat dan bahasa dalam pengurusan dan atlet  . Seperti kita ketahui bahwa bahasa 
adalah kapasitas manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain sehingga orang 
tersebut dapat menerima pesan yang kita sampaikan dan terjadi feedback atau umpan 
balik. 
Bahasa manusia unik karena secara keseluruhan bergantung pada konvensi 
sosial dan pembelajaran. Bahasa diperkirakan berasal dari jaman dahulu dan berasal 
dari nenek moyang kita. Seperti yang di jelaskan oleh informan 1: 
 “hambatan antara kami dan pengurus kita gunakan yaitu bahasa Indonesia, 
tapi terkadang pada saat berbicara kita kecoplos  menggunakan bahasa daerah 
masing-masing, pada saat menggunakan bahasa itu otomatis ketua umum 
tidak  mengerti sehingga salah perintah salah di laksanakan”.65 
 
Dilihat dari wawancara di atas, bahwa hambatan dari segi perbedaan bahasa 
dapat di atasi dengan adanya juru bicara yang di gunakan anggota lain bila mana ada 
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anggotaa yang menggunakan bahasa dari daerah masing-masing. 
3. Hambatan Fisik 
Hambatan yang dimaksud disini adalah hambatan yang terjadi akibat cuaca, 
dan gangguan sinyal. Seperti halnya dalam berkomunikasi antara atlet dan pengurus 
tidak akan terjalin dengan baik bila ada gangguan akibat cuaca. Sama halnya yang 
disampaikan oleh informan 3: 
“salah satu hambatan dalam berkomunik gangguan cuaca atau gangguan 
sinyal, dimana bila kami berkomunikasi melalui media dan cuaca atau sinyal 
terganggu maka pesan yang di sampaikan tidak akan di terima oleh anggota 
kami”66 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik sangat 
berpengaruh terhadap komunikasi karena dengan adanya hambatan ini informasi 
yang disampaikan tidak akan sampai kepada penerima pesan. 
4. Hambatan Psikologis 
Hambatan ini seperti halnya hambatan yang berasal dari gangguan kondisi 
kejiwaan, misalnya: menghindar, ketakutan, egois, rasa rendah diri, sikap bermalas-
malasan. Seperti halnya yang dikatakan oleh informan 1 bahwa: 
 “hambatan seperti ketakutan yang biasa biasanya pada jam rapat kegiatan 
saya menyempatkan untuk bermain hp pada saat lagi rapat, tapi dalam aturan 
organisasi pada rapat tidak boleh melakukan Kegiatan selain mendengar apa 
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yang diberikan”.67 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan psikologis 
seperti ketakutan sering di alami para anggota karena bila ketahuan melanggar akan 
diberi peringatan. 
 Apapun hambatan-hambatan yang terjadi diantara atlet dan pengurus, 
misalnya kesalahpahaman dapat diselesaikan dengan cepat agar organisasi tetap 
berlanjut seperti biasanya. Selain itu hambatan dalam segi bahasa tidak menjadi 
masalah karna ketua ukm mempunyai anggota yang mengerti bahasa daerah 
sehingga, organisasi dalam  perusahaan tidak akan terhambat dan dapat 
berkembangan.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi yang digunakan adalah semua saluran atau saluran total yaitu 
antara pengurus dapat saling berintersaksi dengan semua atlit sehingga dapat saling 
menghargai dan tercipta semangat dalam bekerja. Seperti memberikan masukan atau 
nasehat bila di adakan rapat, saluran pola roda yaitu memiliki ketua ukm yang jelas, 
yaitu yang posisinya di pusat. Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat 
mengirim dan menerima pesan dari semua  anggota .  
Komunikasi dari atas ke bawa yang mengalir pada ketua ukm ke bawahan 
baik itu berbentuk perintah, arahan, dan intruksi dan berbeda dengan komunikasi dari 
bawah ke atas yang merupakan saran atau informasi mengenai tugas yang di beri kan. 
Komunikasi horizontal penukaran pesan dengan orang yang sama tingkat otoritasnya. 
2. Hambatan-hambatan yang telah di lalui ukm ini seperti hambatan proses 
komunikasi seperti hambatan dari pengiriman pesan, hambatan dalam 
penyandian/symbol, hambatan media, hambatan bahasa, hambatan dari penerima 
pesan, hambatan dalam memberikan balikan. Hambatan fisik, hambatan semantic dan 
hambatan psikologis. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut  
 Diharapkan dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa pola komunikasi antara 
atlet dan pengurus berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan prestasi 
di ukm. Baik latar belakang, karakter, sikap, dan sifat pengurus dan atlet 
sehingga dapat berkomunikasi dengan efektif dan mencapai tujuan bersama. 
 Diharapkan dari penelitian ini, bahwa semua hambatan yang ada dan yang 
pernah terjadi dapat menjadi pembelajaran untuk kemajuan dan pengembangan 
perusahaan di masa selanjutnya. 
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